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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah rekaman interaksi-interaksi yang terjadi sepanjang ia
diberikan kepada Nabi dan tidak jarang respons yang al-Qur’an berikan pun
bergaya langsung dan spesifik. Penelitian ini berupaya untuk menggali bagaimana
al-Qur’an merespons interaksi sosial tersebut dalam konteks tata krama berucap,
berita bohong, dan kebencian yang semua ini terjahit menjadi satu dalam isu
ujaran kebencian. Surah al-Hujurat (49):11 merupakan salah satu rekaman betapa
al-Qur’an peka pada isu pengelolaan atas rasa benci. Surah al-Hujurat (49): 11
mengungkapkan bagaimana menghina dan merendahkan orang lain, khususnya
antarperempuan, sangatlah kontraproduktif dan bisa berujung pada malu dengan
sendirinya karena yang direndahkan rupanya jauh lebih apapun dibanding yang
menghina. Pola yang digunakan al-Qur’an untuk mendiskuskan kebencian atau
aktivitas merendahkan tidaklah berupa perintah kosong yang kaku dan dingin,
tetapi lebih pada penggunaan logika, seperti betapa ada kemungkinan bahwa
pihak yang direndahkan lebih beradab daripada yang menghina. Ini hanyalah satu
gaya dari respons al-Qur’an atas isu kebencian dan ucapan. Dalam beberapa ayat
lain seseorang bisa pula menemukan pola lain yang menarik. Untuk itu, melalui
analisis pada ayat-ayat kunci yang memuat kandungan ujaran kebencian,
penelitian ini berupaya untuk menggali bagaimana konsep ujaran kebencian yang
ditawarkan al-Qur’an dan karena posisi penulis di Indonesia maka kemudian hasil
ekstraksi tersebut akan digunakan untuk dibenturkan dengan Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) berikut praktiknya dalam
penggunaan media sosial di Indonesia. Akhirnya, kelindan antara relevansi UU
ITE dan tawaran al-Qur’an menjadi diskusi inti dalam penelitian. Riset ini
menemukan bahwa al-Qur’an memiliki konsep ujaran kebencian yang unik, yakni
lebih fokus pada bagaimana agar seseorang tidak menjadi korban ujaran
kebencian (mugawwim) ketimbang fokus pada pelaku dan kemudian
menghukumnya begitu saja.

Kata kunci: Al-Qur’an, Ujaran Kebencian, UU ITE, Media Sosial, Perspektif
Korban
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah teks terbuka (open text).! Keterbukaannya
menimbulkan berjuta ragam gagasan, keilmuan, dan pendekatan yang
senantiasa dikaji dan dikritik hingga kini. Oleh satu orang saja, apa yang ia
simpulkan hari ini terkait al-Qur’an bisa berubah signifikan di esok hari karena
keunikan teks al-Qur’an, sehingga diskusi seputar al-Qur’an ibarat matahari
yang setiap harinya menimbulkan kesan yang berbeda-beda pada segenap

orang yang menangkapnya.

Ketika teknologi cetak atau kertas sudah digantikan dengan perangkat
media sosial pun—baik berbasis komputer ataupun ponsel—relevansi al-
Qur’an tidak hilang. Tafsir-tafsir berbasis media sosial, seperti tafsirnya
Nadirsyah Hosen, bahkan turut muncul menyambut pergeseran era tersebut
atau yang populer dengan istilah Revolusi 4.0, termasuk beberapa studi tentang

al-Qur’an, tafsir, dan media sosial.? Hal ini merupakan dampak oleh adanya

! Sebagian menyebut, open text di sini sebatas merujuk pada ayat-ayat mutasyabiha>t,
tetapi sebagian lainnya berpandangan bahwa semua ayat Al-Quran open text. Lihat Sahiron
Syamsuddin, “Muhkam and Mutashabih: An Analytical Study of al-TabarT's and al-ZamakhsharT's
Interpretations of Q.3:7,” Journal of Qur'anic Studies, Volume 1 Issue 1 (1999): 63-79.

2 Penelitian cukup detail tentang karakteristik tafsir media sosial ini pernah dilakukan
oleh Muhammad Saifullah. Lihat Muhammad Saifullah, “HERMENEUTIKA ALQURAN
VIRTUAL.: Kajian atas Penafsiran Alquran Nadirsyah Hosen di Facebook, Twitter, Telegram, dan
Website,” Tesis, Interdisciplinary Islamic Studies, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.



perkembangan teknologi bergerak sangat cepat sejak awal abad ke-21.

Pada kisaran tahun 2008, untuk ukuran Facebook dan Twitter, perangkat
yang dipakai untuk mengakses media sosial masih lebih ke komputer, sehingga
tidak memungkinkan banyak orang untuk 24 jam online. Dari segi fungsi pun,
keduanya dipakai sebatas untuk berkomunikasi, berbagi cerita, menciptakan

konten, dan semacamnya.

Namun, sekitar 3 tahun setelahnya, seiring dengan berkembangnya
teknologi ponsel atau yang dikenal hari ini sebagai ponsel pintar (smartphone),
seseorang bisa online 24 jam penuh dalam sehari dengan keperluan yang
beragam pula. Jika sebelumnya terbatas pada komunikasi dan mengabadikan
momen melalui foto, maka belakangan media sosial menjadi alat untuk
promosi baik perusahaan atau pribadi, alat untuk menyebarkan suatu

pengetahuan, dan bahkan untuk melakukan kampanye politik praktis.®

Pergeseran yang cukup tiba-tiba ini tidak bisa tidak menimbulkan apa itu
yang penulis sebut sebagai clash of context antara pembuat konten di media
sosial dengan beragam tujuannya dan masyarakat secara umum yang sekadar
mengonsumsi konten di media sosial.* Salah satu yang kerap ramai tentang itu
adalah hoaks dan ujaran kebencian. Tidak jarang, untuk keperluan tertentu,
hoaks disebarkan dan di waktu bersamaan, karena tidak adanya persiapan,

hoaks tersebut diterima begitu saja oleh masyarakatnya.

% Larissa Hjorth dan Sam Hinton, Understanding Social Media, edisi 11 (London: Sage
Publication, 2019), 1 - 7.

* Istilah ini beririsan dengan context collapse yang pernah disebutkan oleh Natan
Jurgenson. Lihat Jenny L Davisa dan Nathan Jurgenson, “Context collapse: theorizing context
collusions and collisions,” Information, Communication & Society, 17:4, 476-485.



Untuk yang terakhir, beberapa peneliti mengelompokkannya sebagai
aspek negatif dari perkembangan media sosial, yakni sudah datangnya era post-
truth.® Satu sisi, media sosial berperan penting dalam penyebaran informasi
yang tentu banyak pihak membutuhkannya, namun pada sisi lain, informasi
tersebut tidak seutuhnya adalah suatu kebenaran melainkan juga banyak yang
memuat kebohongan yang sengaja diciptakan untuk memicu ketegangan

tertentu atau mengambil keuntungan.

Untuk mengendalikan hal tersebut, pemerintah Indonesia menerbitkan
Undang-Undang tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Akan
tetapi, baru beberapa tahun diterbitkan, UU ITE justru digunakan untuk
keperluan yang di luar jalur awalnya, yakni membungkam pihak-pihak yang
kritis pada pemerintah. Karenanya pada 2016, UU ITE mendapatkan revisi.
Meski demikian, kriminalisasi memakai UU ITE masih juga terjadi. Salah
satunya ialah kasus yang menimpa Jumhur Hidayat® pada akhir 2020
contohnya, ia menulis cuitan satire pada pemerintah terkait undang-undang
yang hanya dibuat untuk melindungi investor. la menulis pada 13 Oktober
2020 dan dua hari setelahnya, ia ditangkap menggunakan Pasal Ujaran

Kebencian dalam UU ITE.’

> Era post truth, yakni ketika kebenaran dan kebohongan menjadi sangat blur, bahkan
kerap terbalik. Lihat: Jason Hannan, “Trolling ourselves to death? Social media and post-truth
politics,” European Journal of Communication, 2018, 33, 2: 214-226.

® Jumhur Hidayat menjabat sebagai Komite Eksekutif Koalisi Aksi Menyelamatkan
Indonesia (KAMI).

" Penangkapan ini direkam dalam https://www.antaranews.com/berita/2110738/sidang-
jumhur-hidayat-kembali-ditunda-karena-ahli-bahasa-jaksa-
sakit#:~:text=Jumhur%20Hidayat%2C%?20yang%?20ditangkap%20sejak, Twitter%20pada%207%2
00ktoher%202020 diakses pada 24 Juli 2021.


https://www.antaranews.com/berita/2110738/sidang-jumhur-hidayat-kembali-ditunda-karena-ahli-bahasa-jaksa-sakit#:~:text=Jumhur%20Hidayat%2C%20yang%20ditangkap%20sejak,Twitter%20pada%207%20Oktober%202020
https://www.antaranews.com/berita/2110738/sidang-jumhur-hidayat-kembali-ditunda-karena-ahli-bahasa-jaksa-sakit#:~:text=Jumhur%20Hidayat%2C%20yang%20ditangkap%20sejak,Twitter%20pada%207%20Oktober%202020
https://www.antaranews.com/berita/2110738/sidang-jumhur-hidayat-kembali-ditunda-karena-ahli-bahasa-jaksa-sakit#:~:text=Jumhur%20Hidayat%2C%20yang%20ditangkap%20sejak,Twitter%20pada%207%20Oktober%202020
https://www.antaranews.com/berita/2110738/sidang-jumhur-hidayat-kembali-ditunda-karena-ahli-bahasa-jaksa-sakit#:~:text=Jumhur%20Hidayat%2C%20yang%20ditangkap%20sejak,Twitter%20pada%207%20Oktober%202020

Banyak peneliti politik dan media sosial menilai ada yang tidak beres
dengan demokrasi di Indonesia, khususnya dengan UU ITE. Salah satu yang
sering disebut adalah adanya ketidaksesuaian antara tujuan awal diterbitkannya
UU ITE dan penggunaannya di lapangan. Secara tujuan, UU ITE lebih untuk
melindungi masyarakat dari penyalahgunaan data diri dan penipuan jual-beli
berbasis digital, namun pada kenyataannya justru malah sebatas memakai

secuil pasal di dalamnya untuk membungkam.®

Di samping itu, problem ini juga dipicu oleh beberapa kendala lain
seperti tidak adanya definisi yang jelas tentang ujaran kebencian dalam UU
ITE, kurangnya diskusi tentang mentalitas bermedia sosial secara dua arah, dan
pentingnya fokus pada kualitas diri ketimbang prasangka orang lain. Salah satu
yang juga menjadi fokus Al-Qur’an adalah hal-hal detail tersebut, seperti
bagaimana menghadapi mereka yang suka menghina, sehingga adalah suatu
daya tarik tersendiri untuk mengkaji bagaimana Al-Qur’an sebenarnya bicara
tentang ujaran kebencian dengan asumsi bahwa apa yang dikandung di
dalamnya bisa menjadi pertimbangan penting untuk dilakukannya revisi pada

UU ITE.

Yang paling jelas dari Al-Qur’an yang bicara tentang ujaran kebencian
dan berita bohong adalah surah al-Hujurat (49):6 dan 11. Redaksi ayatnya

adalah sebagai berikut:®

® Democracy Index 2020 in Sickness and in Health, hasil reportase The Economist
Intelligence Unit yang rilis pada 22 Januari 2021.

® Penulis menggunakan redaksi ayat dan terjemahannya dari situs resmi Al-Quran digital
Kementerian Agama Republik Indonesia, https://quran.kemenag.go.id/sura/49


https://quran.kemenag.go.id/sura/49
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu.(QS: al-Hujurat:6)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim.

Ayat pertama bicara tentang krusialnya klarifikasi dalam merespons
setiap berita yang masuk, apalagi dibawa oleh seseorang yang memiliki rekam
jejak buruk. Adapun ayat kedua lebih pada larangan untuk menghina orang
atau kelompok lain. Menariknya, dalam ayat kedua, Al-Qur’an menggunakan
analogi introspeksi, yakni adanya kemungkinan betapa pihak yang dihina justru
lebih baik dari yang menghina. Al-Qur’an memiliki alasan yang logis untuk
melarang masyarakat menghina atau melakukan ujaran kebencian pada orang

atau kelompok lain.



Ini adalah satu potret dari cara yang digunakan Al-Qur’an untuk
mengatasi berita bohong dan ujaran kebencian. Di luarnya, ada beberapa ayat
lain dengan kandungan yang mendalam dan menarik untuk disingkap, sehingga
pengkajian terhadap konsep ujaran kebencian dalam Al-Qur’an menarik untuk

dilakukan

Studi tentang Al-Qur’an dan ujaran kebencian belum banyak dilakukan,
bahkan belum ada yang komprehensif. Studi yang ada sebatas pada isu makro
terkait ujaran kebencian seperti toleransi. Salah satunya, ialah penelitian
Sahiron Syamsuddin, dalam salah satu artikelnya, Syamsuddin mencoba masuk
pada diskusi kekerasan berbasis agama dalam Al-Qur’an. la mencoba
melakukan rekonstruksi penafsiran atas surah al-Maidah (5):51 dengan kasus
Basuki Tjahaya Purnama sebagai pijakan penting.'® Hal ini disebabkan, ayat
yang dibidik serta metode yang digunakan—ma 'na cum maghza—Syamsuddin
tidak membahas apapun kecuali seputar kekerasan berbasis agama dalam Al-
Qur’an, sehingga diskusi tentang ujaran kebencian (hate speech) perspektif Al-
Qur’an masih terbuka. Walhasil, di posisi inilah penelitian ini akan

berkontribusi.

1% Sahiron Syamsuddin, “Ma‘na-cum-Maghza Approach to the Qur’an: Interpretation of
Q. 5:51,” dalam Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR),
volume 137, International Conference on Qur'an and Hadith Studies (ICQHS 2017),Bandingkan
dengan Sahiron Syamsuddin, “A Peaceful Message Beyond the Permission of Warfare (jihad): An
Interpretation of Quran 22:39-40,” dalam Roberta R. King, Sooi Ling Tan eds. (un)Common
Sounds: Songs of Peace and Reconciliation among Muslims and Christians (Eugene: Wipf and
Stock Publishers, 2014),104-116.



Selain Syamsuddin ada juga penelitiannya Thomas Arnold,** Yusuf
Qardlawi,”® Zuhairi Misrawi,** dan Nasaruddin Umar yang fokus pada
toleransi dalam Al-Qur’an.** Hanya saja mereka seakan tidak tertarik untuk
mendiskusikan secara serius bagaimana pandangan Al-Qur’an tentang toleransi
atau kekerasan berbasis agama dari sudut pandang pelaku.’® Banyak dari
mereka hanya fokus pada aktivitasnya atau paling tidak sudut pandang korban,
padahal jika bicara mengenai kekerasan—secara umum saja—perspektif
pelakulah yang menempati peranan penting, apalagi untuk konteks mutakhir
atau sudah tidak berlakunya pendekatan hard power, menurut Nasaruddin

Umar.

Penelitian ini memotret ujaran kebencian versi Al-Qur’an minimal dari
empat sudut pandang, yakni aktivitas, pelaku, korban, dan masyarakat. Ini
menjadi masuk akal untuk diteliti sebab berdasarkan empat ayat Al-Qur’an
yang sering diisukan sebagai ayat-ayat ujaran kebencian, di antaranya Surah al-
Falag (113):5, al-Maidah (5):8, al-Hujurat (49):12, dan al-Nahl (16): 125. Ada

satu pola dari Al-Qur’an yang dalam riset-riset di muka belum mendapatkan

' Thomas W. Arnold, The Preaching of Islam: A History of the Propagation of the
Muslim Faith, edisi Il (London: Constable & Company Itd., 1913),3-7.

12 yusuf Qardlawi, Figih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap tentang Jihad
Menurut Al-Quran dan Sunnah, terj. Irfan Maulana Hakim dkk. (Bandung: Mizan, 2010),v.
Bandingkan dengan Yusuf Qardlawi, Figh al-Jihad (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009),

13 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan lil Alamin
(Jakarta: Grasindo, 2010),9-13.

4 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2014),5-11.

1> Dalam bukunya yang lain, Nasaruddin Umar memang sempat menyinggung soal sudut
pandang pelaku, tetapi ia sekadar menyebutkan surah Al-Quran yang secara Kkhusus
mendiskusikannya, tetapi tidak dilanjutkan ke tahap penjelasan kritis. Lihat: Nasaruddin Umar,
Melawan Religious Hate Speech (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2021).



sentuhan yang signifikan, yaitu timbal-balik atau keselarasan antara mereka

yang rentan menjadi pelaku dan yang rentan menjadi korban.

Hal tersebut tampak dari kandungan Surah al-Falag (113): 5 dan al-
Maidah (5): 8. Dari konteks keseluruhan surah, ayat pertama membahas
tentang bagaimana manusia adalah makhluk yang rentan terhadap hasutan baik
yang berbau logis (yang terlihat atau Aasid) maupun magis (sihir atau naftasat),
sehingga penting baginya supaya selalu berpegang pada Tuhannya (rabb al-
falag). Ayat ini mencoba untuk mendiskusikan adalah perkara kerentanan
manusia menjadi korban ujaran kebencian dan bagaimana kejernihan adalah

kunci untuk mengatasinya.

Ayat kedua fokus pada sisi sebaliknya, yaitu tentang kerentanan menjadi
pelaku ujaran kebencian. Melalui redaksi wa /a yajrimannakum syana’anu
gaumin, terlihat betapa Al-Qur’an mendorong siapa saja agar mampu
mengelola kebencian yang datang padanya. Hal ini disebabkan, jika ia gagal
dan dikuasai oleh kebencian, maka ia akan rentan terjebak pada kubangan
tindakan kekerasan berbasis psikis atau pelaku ujaran kebencian. Tidak
berbeda dengan ayat pertama, Surah al-Maidah (5): 8 juga mewacanakan
seputar langkah praktis supaya seseorang menang dari gejolak bencinya, yaitu

dengan tetap bersikap proporsional (i ‘difu).*®

'° Dari segi teologis pun—aspek yang diabaikan dalam Surat Edaran berikut metode
sosialisasinya karena alasan sekuler atau lainnya—surah 5:8 mencoba untuk menjadikan teologi
sebagai landasan, dalam arti menggiring supaya Tuhan hadir di setiap praktik masyarakat. Ini
terlihat dari redaksi yang dipakai adalah fiil amr, i’dilu, yang secara makna berpeluang untuk
menjadi kewajiban, termasuk adanya penegasan dari kalimat setelahnya, huwa aqrabu li al-taqwa



Walhasil, sebab itulah penulis berencana mengkaji lebih lanjut
bagaimana Al-Qur’an bicara soal ujaran kebencian, relasi makna seperti apa
yang muncul antara konteks Al-Qur’an kala itu dan kondisi hari ini meliputi
situasi media sosial dan penerapan Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik. Media sosial menjadi bahasan penting di sini sebab itu merupakan
tempat terjadinya praktik kebencian di Indonesia melalui skema aturan dalam

UU ITE.

Dalam UU ITE diatur bagaimana menyebar berita bohong di media sosial
secara sengaja dan dimaksudkan untuk menghina atau mencemarkan nama
baik orang adalah suatu tindakan pidana yang bisa berujung pada bui.
Meningkatnya isu ujaran kebencian tidak bisa lepas dari adanya UU ITE,
sehingga ketika bicara ujaran kebencian di Indonesia, maka adalah suatu
kepentingan tersendiri untuk membahas seputar UU ITE, termasuk media
sosial sebagai suatu lokus perkara. Jadi, begitulah mengapa UU ITE dan media

sosial menjadi variabel khusus dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana potret ujaran kebencian dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana ujaran kebencian dalam media sosial di Indonesia?
3. Bagaimana relevansi UU ITE dan korelasinya dengan Al-Qur’an dalam

konteks kekinian?

yang jelas konotasinya pada posisi ketenangan tertentu entah dalam kehidupan ataupun setelah
kehidupan.
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C. Tujuan penelitian

1. Mengetahui potret ujaran kebencian dalam Al-Qur’an.
2. Memahami bagaimana ujaran kebencian dalam media sosial di Indonesia.

3. Bagaimana penerapan UU ITE di Indonesia.

D. Signifikansi penelitian

Signifikansi penelitian merujuk pada bagaimana hasil riset ini bisa dipakai
sebagai pertimbangan lebih lanjut guna merespons fenomena ujaran kebencian
di Indonesia, terutama undang-undang yang berhubungan dengan hate speech,

ITE, dan semacamnya.

E. Telaah Pustaka

Ujaran kebencian boleh dibilang merupakan isu yang diabaikan oleh para
peneliti Al-Qur’an. Sejauh penelusuran penulis, hanya ada beberapa riset yang
dilakukan untuk mengungkapnya. Itu pun terkesan apa adanya, dalam arti

masih membutuhkan penyempurnaan di beberapa titik.

Pertama adalah Muhammad Tang S. Dalam penelitian Tang S., siapapun
bisa menangkap adanya kegamangan. Benar adanya, ia mencoba menampilkan
beberapa ayat tentang hoaks dan ujaran kebencian—meski tidak sepenuhnya

tepat sasaran—tapi itu sebatas menampilkan. Penjelasan yang dalam, analisis
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historis, perkembangan makna, dan upaya untuk membaca konteks hari ini

sama sekali tidak disinggung secara baik."’

Kedua, sekaligus ketiga, adalah Idnan A. Idrus dan Jack Nelson-
Pallmeyer.® Data yang mereka sampaikan tentang ujaran kebencian dan
deretan isu senada, seperti berita bohong dan kekerasan memang melimpah.
Namun, tidak ada dari mereka sama sekali yang mencoba untuk melihat potret
Al-Qur’an tentang ujaran kebencian. Yang mereka lakukan sebatas mengulas
bahwa fenomena ini, Al-Qur’an merespons dengan ayat atau surah ini. Alih-
alih analisis historis yang ketat, diskusi linguistik pun adalah barang langka

dalam penelitian mereka.

Di luar mereka, ada juga Nasaruddin Umar.'® la menulis riset berjudul
Melawan Religious Hate Speech. Di dalamnya ia mengulas beberapa ayat
tentang ujaran kebencian dalam hubungannya dengan realitas hari ini di
Indonesia, tetapi sentuhan atas ayat-ayatnya—soal analisis linguistik
misalnya—tidaklah terlalu banyak. Di beberapa titik memang ada, tetapi sudut
pandang yang ia pakai terfokus pada korban dan aktivitas dan di waktu
bersamaan penelitiannya terkotak pada ujaran kebencian berbasis agama,
padahal perspektif pelaku sangat penting untuk konteks ujaran kebencian pada
satu sisi dan bicara ujaran kebencian bukan saja tentang sesuatu yang terikat

pada isu-isu agama pada sisi lainnya. Walhasil, penelitian ini merasa penting

' Muhammad Tatang S., “Hoaks dan Ujaran Kebencian Persfektip Al-Quran,” Azkiya,
Vol 2 No 1 (2019), 59-71.

8 |dnan A. Idrus, Klarifikasi Al-Quran Atas Berita Hoaks (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2018).

19 Nasaruddin Umar, Melawan Religious Hate Speech (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2021).



12

untuk mengisi kekosongan dalam studi tentang potret ujaran kebencian dalam

Al-Qur’an dari empat segi: aktivitas, korban, pelaku, dan masyarakat.

. Kerangka teori

Secara umum, ada dua teori yang digunakan sebagai pijakan, yaitu teori
atau metode yang penulis gunakan untuk melihat ayat-ayat ujaran kebencian

dalam Al-Qur’an dan teori tentang ujaran kebencian itu sendiri.

1. Tafsir tematik atas Al-Qur’an Hassan Hanafi

Penelitian ini meminjam metode penafsiran tematiknya Hassan Hanafi.
Kenyataan bahwa riset ini merupakan riset tafsir tematik adalah alasan
mengapa harus Hassan Hanafi. Di samping itu, penulis juga berpijak pada
asumsi yang dipakai Hassan Hanafi dalam metodenya tersebut, yaitu
bagaimana untuk konteks Al-Qur’an sebagai Kitab Petunjuk—mengetahui
ujaran kebencian berhubungan langsung dengan kondisi masyarakat di
suatu daerah, seperti penelitian Sahiron Syamsuddin berkenaan dengan
Basuki Tjahaya Purnama—model tafsir tematiklah yang paling sesuai.
Sebab hanya dengan itu, Al-Qur’an bisa benar-benar hidup atau menjawab
keresahan masyarakat dalam konteks spesifik, sehingga penulis merasa

menemukan adanya kesesuaian antara metode ini dan tema penelitian.
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Metode tematik Hassan Hanafi mengandaikan seseorang untuk
memahami Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu dalam lima tahapan

penting,? antara lain:

a. Mengumpulkan ayat se-tema

b. Melakukan analisis linguistik melalui kata kunci dalam ayat-ayat yang
sudah dipilih

c. Melakukan analisis konteks munculnya ayat, termasuk pemilihan
apakah masuk klasifikasi raisi atau far’i, insani atau ilahi, individual
atau sosial, dan semacamnya.

d. Melakukan analisis terhadap konteks budaya, sosial, ekonomi, dan
politik masa sekarang

e. Merajut semuanya dalam rajutan rasional hingga membentuk
pandangan dunia Islam yang terporos pada manusia, masyarakat, alam,

dan sejarah.

Khusus untuk poin keempat, penulis akan menggunakannya untuk
menyinggung soal konstruksi ujaran kebencian versi Al-Qur’an
berdasarkan enam ayat tentang “ujaran kebaikan”. Ini perlu sebab
tanpanya, pandangan Al-Qur’an tentang ujaran kebencian akan pincang
dan pada celah ini pula, Nasaruddin Umar sama sekali tidak

menyinggungnya.

%0 Hassan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, terj. Yudian Wahyudi
(Yogyakarta: Nawesea Press, 2007),52-56.
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Adapun untuk model implementasi, penting untuk dicatat di sini bahwa
pengumpulan ayat setema bisa dilakukan dengan dua cara, yakni
berdasarkan kata kunci dan maksud kunci. Jika pertama siapapun perlu
melacak ayat-ayat satu tema berdasarkan suatu kata, sa-kha-ra misalnya,

maka cara keduanya seseorang cukup berpijak pada suatu maksud.

Semisal suatu ayat memiliki makna—maksud ini digali dari bacaan
awal terhadap beberapa penafsir awal seperti Mugatil bin Sulaiman—
tentang ujaran kebencian, meski tidak memuat kata sa-kha-ra, maka ayat
tersebut bisa diambil dan dikategorikan sebagai ayat se-tema, beberapa
peneliti seperti Tosihiko lzutsu, dalam penjelasannya tentang mencari ayat
yang satu tema, menyebut bahwa dalam implementasi model yang kedua,
seseorang boleh untuk eklektik. Asumsinya, kandungan dalam satu ayat
Al-Qur’an tidaklah saja bersifat bergantung pada satu kata dalam ayat,

tetapi juga bersifat relasional (relational meaning).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model kedua untuk
mengumpulkan ayat satu-tema, yakni berpijak pada makna yang senada
dan eklektik. Kelebihan model kedua ini adalah bagaimana seseorang lebih
berkesempatan untuk tidak terjebak pada model kata yang terlalu ketat,
sehingga menyulitkannya untuk bergerak lebih luas yang di waktu
bersamaan ini pun rentan pada pengabaian terhadap beberapa aspek
penting yang dimuat dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak memuat kata

kunci.
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Contoh, Surah al-Falag. Ayat terakhir dalam surat tersebut memuat
konsep yang menarik soal mitigasi ujaran kebencian, tetapi ia tidak
memuat kata sa-kha-ra, sehingga ketika seseorang menggunakan model
pertama, maka ia akan terabaikan. Pada titik ini, begitulah alasan mengapa
penulis lebih condong pada model makna daripada kata. Ulasan lebih
detail tentang ini bisa dilihat kembali pada bagian kenapa penulis memiliki

hanya empat ayat sasaran utama di atas.

Kembali pada implementasi, setelah penulis mendapatkan ayat-ayat
bidikan satu tema, maka ayat-ayat tersebut akan dibedah satu-persatu
berdasarkan aspek linguistik dan sejarahnya. Pembedahan linguistik
berdasarkan pada kata kunci, sedangkan sejarah berpijak pada data-data

yang ditampilkan dalam hadis, tafsir, dan data sejarah.

Pembedahan tersebut menghasilkan konsep-konsep masing-masing
yang konsep ini kemudian penulis menjahitnya satu sama lain, antara satu
ayat dan lainnya—tentunya dengan dibantu kerangka ujaran kebencian
yang sudah didiskusikan di tempat lain—yang hasil dari ini tidak lain

adalah sari pati dari konsep ujaran kebencian Al-Qur’an.

Kemudian, penulis mendiskusikan bagaimana praktik ujaran kebencian
di Indonesia beserta UU ITE sebagai biang dari kasus dan media sosial
sebagai tempat terjadinya perkara (locus of occurance), seperti kenapa UU
ITE lahir, bagaimana ia disalahgunakan, apa yang menyebabkan

disalahgunakan, untuk kepentingan apa, dan sebagainya. Analisis pada
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bagian ini menghasilan sari pati terkait pembacaan realitas ujaran
kebencian di Indonesia yang di tahap selanjutnya, penulis akan mencoba
menggunakan sari pati konsep ujaran kebencian Al-Qur’an untuk

merespons hal ini.

Hubungan antara sari pati ujaran kebencian dalam Al-Qur’an dan
praktik ujaran kebencian di Indonesia berikut UU ITE dan media sosial
akan menjadi puncak dari analisis penulis menggunakan pendekatan

tematik Hassan Hanafi.
2. Ujaran kebencian

Ujaran kebencian (hate speech) yang penulis maksud di sini
merujuk pada definisi Robert Post, yaitu ungkapan yang mengekspresikan
kebencian atau intoleransi terhadap kelompok sosial lainnya terutama
berdasarkan ras dan jenis kelamin. Adapun ukuran kebencian di sini
adalah sejauh melibatkan ketidaksukaan yang berlebihan, kekecewaan

yang mendalam, dan kebencian yang memuncak.?*

Dengan ungkapan lain, sesuatu bisa disebut ujaran kebencian
ketika, pertama, seseorang mengekspresikan ungkapan yang dipenuhi
dengan luapan kebencian yang ekstrem dan kedua, ketika itu dilempar
kepada kelompok lain yang berbeda identitas seperti ras dan orientasi
seksual. Meski demikian, penulis mengakui bahwa guna mengukur apakah

suatu ungkapan bisa disebut ujaran kebencian, definisi Post tersebut masih

21 Robert Post, “Hate Speech,” dalam I. Hare dan J. Weinsten, Extreme Speech and
Democracy (Oxford: Oxford University Press, 2011),123-138.
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terlalu umum, apalagi untuk konteks Indonesia yang secara apapun

memiliki karakteristik soal kelisanan.

Untuk itu, penulis menggunakan pada klasifikasi Mark Woodward

dkk. atas empat gradasi model ujaran kebencian di Indonesia, antara lain:

a. Diskusi tentang perbedaan agama;

b. Menggerutu (unilateral condemnation) pada perbedaan yang ada di
orang lain;

c. Menggambarkan orang lain sebagai sosok yang licik dan berbahaya
sehingga boleh dilukai;

d. Provokasi secara eksplisit ke arah kekerasan.

Dari empat ini, Woodward menyebut bahwa dua pertama tidak bisa
dikategorikan sebagai ujaran kebencian, sedangkan dua terakhir bisa. Jadi,
ukuran sesuatu bisa disebut ujaran kebencian adalah yang ada di poin c

dan d.?

Teori Post dan Woodward di sini—penting untuk disampaikan—
penulis meletakkannya sebagai kacamata baca, yakni untuk membantu
penulis melihat bagaimana pola ujaran kebencian Al-Qur’an. Kemudian,
karena sebatas kacamata baca, maka poros konstruksinya tetap pada Al-
Qur’an, khususnya dengan bantuan enam ayat tentang “ujaran kebaikan”

di atas tadi.

22 Mark Woodward, dkk., “The Islamic Defenders Front: Demonization, Violance and
The State in Indonesia,” dalam Contemporary Islam (2014) 8:153-171.
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G. Metodologi penelitian

Penelitian ini mencoba melihat potret utuh dari ujaran kebencian versi
Al-Qur’an dan kemudian sejauh mana potret tersebut bisa disesuaikan dengan
konteks Indonesia dewasa ini. Hal ini dikarenakan penelitian yang berbasis
Al-Qur’an, maka objek material riset ini adalah ayat-ayat di dalamnya. Ada
empat yang menjadi bidikan, yaitu Surah al-Falag (113):5, al-Maidah (5):8,

al-Hujurat (49):12, dan al-Nahl (16):125.

Hal ini dikarenakan, di dalam ayat-ayat tersebut terkandung beberapa
hal kunci secara bersamaan terkait ujaran kebencian, seperti berita bohong,
kekerasan, keteguhan, kepribadian, dan semacamnya. Meski demikian, ini
bukan berarti hanya mereka yang akan dibahas dalam penelitian, melainkan
ada juga beberapa ayat lainnya, yang memiliki kaitan erat baik sebagai

penjelas ataupun pintu masuk ke data lainnya.

Jatuhnya pilihan penulis pada empat ayat tersebut berdasarkan metode
pengumpulan ayat satu tema berdasarkan makna, bukan pada kata. Penulis
memilih metode makna karena jika ditelusuri pakai metode kata, yakni kata
sa-kha-ra (merendahkan) berikut derivasinya, maka hasilnya lebih pada apa
itu yang disebut Yudian Wahyudi—dengan merujuk pada Hassan Hanafi—
sebagai ayat kauniyyah, seperti bagaimana Tuhan menundukkan bumi dan
langit untuk manusia dan semacamnya. Ini tampak dalam surah Al-
Bagarah:164 (musakhir), Al-A’raf:54 (musakharat), Hud:38 (sakhiru,

taskharu, naskharu, dan taskharun), Al-Rad:2 (sakhara), Ibrahim:32
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(sakhara), Ibrahim:33 (sakhara), al-Nahl:12 (sakhara), al-Nahl:14 (sakhara),
al-Nahl:79 (musakharat), al-Anbiya:79 (sakharna), al-Hajj:36 (sakharnaha),
al-Hajj:37 (sakharaha), al-Hajj:65 (sakhara lakum), al-Ankabut:61 (sakhara
al-syamsa), Lukman:20 (sakhara lakum), Lukman:29 (sakhara al-syamsa),
Fatir:13 (sakhara al-syamsa), Sad:18 (sakharna al-jibala), Sad:36 (sakharna
lahu al-riha), al-Zumar:5 (sakhara al-syamsa wa al-gamara), al-Zukhruf:13
(sakhara lana), al-Jasiyah:12 (sakhara lakum al-bahra), al-Jasiyah:13
(sakhara lakum), dan al-Haqqah:7 (sakharaha ‘alaihim sab’a layalin wa

tsamaniyata ayyam).

Beberapa ayat dengan kata sa-kha-ra ada memang yang menjelaskan
tentang tidak perlunya menghina orang lain, tetapi dengan tanpa harus
menjadikan mereka ayat bidikan pun, penulis sudah mendiskusikannya ketika
membahas surah al-Hujurat:12. Jadi, penulis merasa dipilihnya empat ayat di
muka sudah mewakili keseluruhan ayat yang mendiskusikan tentang ujaran

kebencian dalam Al-Qur’an.

Di sisi lain, dipilihnya mereka juga berhubungan dengan irisan isu
dalam penelitian, yakni media sosial sebagai perangkat atau wahana dan UU
ITE sebagai biang di balik praktik ujaran kebencian di Indonesia yang
irisannya adalah berita bohong dan provokasi. Contoh, penulis memilih surah
al-Maidah:8 adalah karena ia memuat bagaimana cara merespons adanya
provokasi. Secara kata ia tidak memuat kata sukhr atau semacamnya, tetapi
secara makna dan maksud ia berkelindan dengan isu provokasi dan

bagaimana mengatasinya. Adapun untuk surah al-Hujurat:1-15 penulis juga
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memilihnya, khususnya ayat 6, 11, dan 12 karena irisan isunya sampai pada

bagaimana mengatasi berita bohong.

Termasuk di dalamnya adalah tentang surah al-Nahl: 125. Ayat ini
memiliki hubungan dekat dengan konsep ujaran kebencian dalam Al-Qur’an
sebab—berdasarkan alasan ditangkapnya beberapa pihak yang kritis pada
pemerintah seperti Dandy Laksono—alasan mengapa terjadi penangkapan
salah satunya adalah tidak digunakannya cara yang tepat untuk
menyampaikan pendapat. Jadi, dalam kasus ini metode menyampaikan
pendapat bisa menjadi strategi khusus untuk menjauhkan seseorang dari
praktik ujaran kebencian. Hal ini dikarenakan pada kenyataannya tidak semua
sadar bahwa apa yang dikatakan seseorang itu menyinggung orang lain. Dan
Al-Qur’an melalui surah al-Nahl: 125 mencoba untuk mengantisipasi
siapapun agar dalam menyampaikan suatu pesan ia harus dalam hal konten

(hikmah) dan metode (mauidzah).

Di luar itu, penulis juga akan mendiskusikan enam ayat lainnya sebagai
media untuk membantu membangun apa itu yang penulis sebut ujaran
kebaikan sebagai antonim dari ujaran kebencian, yakni surah al-Isra (17):23
tentang gaulan karima, surah al-Nisa (4):5 tentang gaulan ma’rufa, al-Ahzab
(33):70 tentang qaulan sadida, al-Nisa (4): 63 tentang gaulan baliga, al-Isra
(17): 28 tentang gaulan maisura, dan Taha (20):44 tentang gaulan layyina.
Diskusi mengenai hal ini menjadi penting, sebab Al-Qur’an memiliki
konstruksi konsepnya sendiri terkait ujaran kebencian dan salah satu cara

untuk melakukannya—mengetahui  Al-Qur’an tidak secara langsung
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menyebut ujaran kebencian—adalah dengan mafhum mukhalafah, yakni

melalui beberapa ayat tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi
kepustakaan, sehingga objek utamanya adalah literatur, khususnya Al-Qur’an,
tafsir-tafsir, hadis, data sejarah. Penelitian akan dilakukan dengan gaya
deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan secara kritis data yang penulis

temukan di literatur.

. Sistematika pembahasan

Penelitian ini terdiri dari VV bab. Bab | berisi penjelasan rancangan
penelitian, yakni mengenai latar belakang yang menjelaskan tentang
pentingnya penelitian ini untuk dikaji. Kemudian merinci tentang rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. Ketiga, menjelaskan secara
spesifik letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

Bab 1l membahas seputar UU ITE dan ujaran kebencian, yang
meliputi pembahasan mengenai UU ITE dan media sosial; dan Ujaran
Kebencian.

Bab Il membahas ayat-ayat Al-Qur’an tentang ujaran kebencian.
Bagian pertama pada bab ini membicarakan Kebencian dalam Al-Qur’an, sub
ini mendiskusikan secara umum empat ayat utama meliputi Surah al-Falaq
(113):5, al-Maidah (5):8, al-Hujurat (49):12, al-Nahl (16):125, dan al-Hujurat
(49):12. Kemudian dijelaskan terkait keterhubungan antarayat. Selanjutnya

analisis linguistik, pada sub ini membahas kata kunci yang berkaitan dengan
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ungkapan kebencian dari setiap ayat dan kemudian mencari makna awalnya.
Setelah itu, analisis sejarah, pada bagian ini mengulas konteks munculnya
masing-masing ayat, sehingga penulis bisa memiliki gambaran tentang ide
dasar dari mereka. Terakhir, Potret dasar ujaran kebencian dalam Al-Qur’an,
di sini mencari kaitan antara empat ayat di atas baik dari segi kata kunci
ataupun konteks sejarah ayat dan mencoba menemukan gagasan dasar Al-
Qur’an tentang ungkapan kebencian.

Bab IV membahas terkait relevansi UU ITE dan korelasinya dengan
Al-Qur’an dalam konteks kekinian. Meliputi pembahasan mengenai Potret
UU ITE dan beberapa kasus penjeratan. Kasus penjeratan yang dimaksud di
sini adalah yang mengatasnamakan ujaran kebencian. Kemudian, masuk pada
analisis kasus dan sejauh mana Al-Qur’an bisa masuk untuk memberi
kontribusi. Terakhir, membahas relevansi UU ITE dan konsep kebencian
dalam Al-Qur’an. Pada bagian ini berupaya menjelaskan bahwa ide-ide Al-
Qur’an tentang ujaran kebencian sangat bisa digunakan sebagai pertimbangan
lebih lanjut untuk melengkapi “penerapan™ UU ITE di Indonesia agar ia bisa

tetap relevan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep ujaran kebencian dalam Al-Qur’an tidak bisa disamakan
dengan versi pada umumnya yang dipahami di Indonesia dan dipakai sebagai
landasan UU ITE, termasuk SE Polri 2015. Namun, secara pola keduanya
tidak berbeda jauh. Al-Qur’an tidak menyebut secara spesifik “ungkapan
kebencian”, tetapi jika “ungkapan kebaikan” Al-Qur’an menyebutnya
beberapa kali. Ini menandai bahwa perhatian Al-Qur’an pada ujaran
kebencian dalam arti hukuman pada mereka yang menebarkan kebencian
tidaklah terlalu besar. Justru, perhatian Al-Qur’an banyak diberikan pada
bagaimana menjadi individu yang berkualitas secara mental, tidak rentan
merasa disakiti, dan mampu mengelola energi negatif apapun yang menimpa
dirinya, yang karena inilah definisi ujaran kebencian dalam Al-Qur’an
memiliki menunjukkan distingsinya. Jika dibahasakan secara kaku, ujaran
kebencian dalam Al-Qur’an merujuk pada ungkapan merendahkan orang lain
dan/atau terlalu membanggakan diri sendiri dengan atau tanpa berpijak pada
SARA. Yang terakhir, penulis penting menyampaikan sebab maksud dari
hate speech yang digunakan di Indonesia adalah ungkapan merendahkan yang

berbasis SARA.

Di Indonesia, ujaran kebencian beserta hoaks menjadi dua kata yang
sering disebut secara daring. UU ITE adalah salah satu penyebabnya, yaitu

karena siapa saja yang berani bermain-main dengan ujaran kebencian dan

135
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hoaks, terutama berhubungan dengan pemerintah, maka ancamannya adalah
bui menggunakan secuil pasal UU ITE. Dengan ungkapan lain, UU ITE sejak
penerbitannya pada 2008 lebih layak disebut sebagai instrumen yang dipakai
negara untuk menodai demokrasi daripada untuk fungsi perlindungan data
diri masyarakat dan pemantauan aktivitas jual beli secara daring yang
notabene sebagai level pertama—dengan level keduanya adalah menjaga

kesehatan nama baik orang lain—kenapa UU ITE muncul.

Di waktu bersamaan, untuk menyikapi praktik kesewenang-wenangan
menggunakan UU ITE tersebut, jika dilihat dari perspektif Al-Qur’an,
beberapa hal penting untuk dicoba, antara lain: a) untuk kasus ujaran
kebencian dan hoaks perlu dibedakan antara penebar konten dan pencipta.
Pihak berwenang penting untuk fokus pada pihak kedua sebab dialah yang
paling masuk akal memiliki intensi buruk, b) UU ITE diciptakan untuk
menjaga masyarakat dari penipuan dan penyalahgunaan data pribadi, bukan
malah untuk membunuh kebebasan berpendapat, sehingga kembali pada
tujuan awal merupakan bentuk alternatif yang patut dicoba, tidak malah fokus

pada penangkapan karena mengkritik pemerintah.

. Saran

Berdasarkan berbagai pertimbangan yang disarikan dari Al-Qur’an dan
pembacaan mendalam terhadap penerapan UU ITE di Indonesia, maka ada
dua poin penting yang bisa dipertimbangkan oleh pemegang kebijakan dalam

merevisi UU tersebut—mengetahui suara-suara protes terkait perlunya revisi
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UU ITE juga masih menggaung—antara lain: a) Dalam penerapan UU ITE
terkait ujaran kebencian perlu diimbangi dengan adanya edukasi tentang
pentingnya fokus pada kualitas diri, mengedepankan prasangka baik,
pengelolaan energi negatif yang menimpa, dan budaya klarifikasi secara dua
arah: untuk masyarakat, para pejabat, dan sekaligus elite politik beserta
jajarannya, b) Perlu diimbangi pula dengan pengembangan Al untuk melacak

sumber utama, sehingga tidak akan ada lagi yang disebut salah tangkap.
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